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A. Model Pembelajaran Berbasis Proyek  

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran dan dapat memberikan informasi yang berguna bagi siswa di 

dalam proses pembelajaran. Suyadi (2013: 14) menyatakan bahwa model 

adalah gambaran kecil atau miniatur dalam sebuah konsep besar. Milss 

(dalam Suprijono, 2011: 46) juga berpendapat bahwa model adalah bentuk 

representasi akurat yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang 

mencoba bertindak berdasarkan model itu.  

Mengacu pada pendapat di atas, Suyadi (2013: 14) memaparkan bahwa 

model pembelajaran adalah gambaran kecil dari konsep pembelajaran 

secara keseluruhan. Termasuk dalam hal ini adalah tujuan, sintaksis, 

lingkungan, dan sistem pengelolaan. Jadi, dapat diartikan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar.  

 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Sani (2013: 89) mengemukakan 

bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual berupa pola 

prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan 

dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

belajar. Hanafiah dan Suhana (2009: 41) juga menyatakan bahwa model 



12 
 

pembelajaran adalah salah satu pendekatan dalam rangka menyiasati 

perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. 

Selanjutnya, Sukamto dan Winataputra (dalam Sutikno, 2014: 58) 

mengartikan model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi  para perancang pembelajaran dan para guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.  

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu pendekatan yang digunakan guru pada proses 

pembelajaran di kelas yang memperhatikan pengetahuan awal siswa dan 

melibatkan siswa secara langsung berupa kegiatan nyata sehingga hasil 

belajar siswa meningkat.   

 

2. Macam-macam Model Pembelajaran 

Pembelajaran di sekolah dasar saat ini dituntut menggunakan model 

pembelajaran yang aktif dan inovatif yang di dalamnya terdapat beberapa 

model pembelajaran. Model pembelajaran yang aktif dan inovatif bagi 

siswa akan sangat membantu dalam pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran yang diinginkan akan tercapai. Kurniasih dan Sani (2014: 64) 

mengemukakan bahwa dalam proses pembelajaran banyak model yang 

dapat digunakan untuk menuntun siswa menjadi aktif yaitu pembelajaran 

kooperatif, pembelajaran discovery, pembelajaran berbasis masalah, dan 

pembelajaran berbasis proyek. Model-model pembelajaran tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut. 
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a. Model pembelajaran kooperatif 

Menurut Depdiknas (dalam Komalasari, 2013: 62), pembelajaran 

kooperatif merupakan pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang 

saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk 

mencapai tujuan belajar. Sementara itu, Slavin (dalam Komalasari, 

2013: 62) mengungkapkan bahwa keberhasilan belajar dari kelompok 

tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik 

secara individual maupun secara kelompok. Sanjaya (2010: 246) 

menyatakan beberapa prinsip pembelajaran kooperatif yaitu saling 

ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, 

komunikasi antar anggota, dan evaluasi proses kelompok. 

b. Model pembelajaran discovery  

Abidin (2014: 175) mendefinisikan discovery sebagai proses 

pembelajaran yang terjadi bila siswa disajikan materi pembelajaran 

yang masih bersifat belum tuntas atau belum lengkap sehingga menuntut 

siswa menyingkapkan beberapa informasi yang diperlukan untuk 

melengkapi materi ajar tersebut. Selanjutnya, Wilcox (dalam Hosnan, 

2014: 281) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran penemuan, 

siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif 

mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. 

c. Model pembelajaran berbasis masalah 

Sani (2014: 127) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah 

merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara 

menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
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memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. Kemendikbud (dalam 

Abidin, 2014: 159) juga memandang model pembelajaran berbasis 

masalah suatu model pembelajaran yang menantang peserta didik untuk 

“belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari 

solusi dari permasalahan dunia nyata. 

d. Model pembelajaran berbasis proyek 

Menurut Warsono dan Hariyanto (2012: 154), pembelajaran 

berbasis proyek memusatkan diri terhadap adanya sejumlah masalah 

yang mampu memotivasi, serta mendorong para siswa berhadapan 

dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip pokok pengetahuan secara 

langsung sebagai pengalaman tangan pertama (hands on experience). 

Para siswa harus berpikir secara orisinal sampai akhirnya mereka dapat 

memecahkan suatu masalah dalam kehidupan nyata. 

Penjelasan dari macam-macam model pembelajaran di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model pembelajaran yang akan digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah model pembelajaran berbasis proyek. 

 

3. Model Pembelajaran Berbasis Proyek  

Thomas (dalam Wena, 2013: 144) berpendapat bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di 

kelas dengan melibatkan kerja proyek. Sani (2013: 226) juga menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek dilakukan untuk memperdalam 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dengan cara membuat karya 
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atau proyek yang terkait dengan materi ajar dan kompetensi yang 

diharapkan dimiliki oleh siswa.  

Secara sederhana, Warsono dan Hariyanto (2012: 153) mendefinisikan 

pembelajaran berbasis proyek sebagai suatu pengajaran yang mencoba 

mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari yang 

akrab dengan siswa, atau dengan suatu proyek sekolah. Selanjutnya, Abidin 

(2014: 167) mengemukakan bahwa model pembelajaran berbasis proyek 

adalah model pembelajaran yang secara langsung melibatkan siswa dalam 

proses pembelajaran melalui kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan 

menyelesaikan suatu proyek pembelajaran tertentu. 

Beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model pembelajaran yang 

berorientasi pada kerja proyek yang diintegrasikan dengan kehidupan nyata 

dan dapat mengonstruksi pengetahuan awal siswa serta dapat 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan belajar siswa. 

 

4. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik masing-masing untuk 

membedakan model satu dengan yang lain. Menurut Thomas (dalam Wena, 

2013: 145), fokus pembelajaran berbasis proyek terletak pada prinsip dan 

konsep inti dari suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam investigasi 

pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, memberi 

kesempatan siswa bekerja secara otonom dalam mengonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya untuk menghasilkan 

produk nyata. Gaer (dalam Wena, 2013: 145) juga mengemukakan bahwa 
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pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang besar untuk memberi 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa. 

Kemendikbud (dalam Abidin, 2014: 169) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek memiliki karakteristik sebagai berikut. 

1) Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja. 

2) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta 

didik. 

3) Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas 

permasalahan atau tantangan yang diajukan. 

4) Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk 

mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan 

permasalahan. 

5) Proses evaluasi dijalankan secara kontinu. 

6) Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang 

sudah dijalankan. 

7) Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif. 

8) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan 

perubahan. 

 

Pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek memiliki karakteristik yaitu adanya 

permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik, memberi  

pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa, 

menghasilkan produk nyata, dan proses evaluasi dijalankan secara kontinu. 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

a. Kelebihan model pembelajaran berbasis proyek 

Helm dan Kazt (dalam Abidin, 2014: 170) memandang model ini 

memiliki keunggulan yakni dapat digunakan untuk mengembangkan (1) 

kemampuan akademik siswa, (2) sosial emosional siswa, dan (3) 

berbagai keterampilan berpikir yang dibutuhkan siswa dalam kehidupan 

nyata.  
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Sementara itu, menurut Sani (2014: 177) beberapa kelebihan 

menggunakan pembelajaran berbasis proyek adalah: 

1) meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan mendorong 

mereka untuk melakukan pekerjaan penting; 

2) meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah; 

3) membuat siswa lebih aktif dalam menyelesaikan permasalahan 

yang kompleks; 

4) meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama; 

5) mendorong siswa mempraktikkan keterampilan berkomunikasi; 

6) meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola sumber 

daya; 

7) memberikan pengalaman kepada siswa dalam mengorganisasi 

proyek, mengalokasi waktu, dan mengelola sumber daya seperti 

peralatan dan bahan untuk menyelesaikan tugas; 

8) memberikan kesempatan belajar bagi siswa untuk berkembang 

sesuai kondisi dunia nyata; 

9) melibatkan siswa untuk belajar mengumpulkan informasi dan 

menerapkan pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan 

permasalahan di dunia nyata; dan 

10) membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. 

 

b. Kekurangan model pembelajaran berbasis proyek 

Pembelajaran berbasis proyek tidak terlepas dari kekurangan di 

samping kelebihan yag dimiliki. Adapun kekurangan dari pembelajaran 

berbasis proyek ini menurut Sani (2014: 177-178) yaitu: 

1) membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan 

menghasilkan produk; 

2) membutuhkan biaya yang cukup; 

3) membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar; 

4) membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai; 

5) tidak sesuai untuk siswa yang mudah menyerah dan tidak 

memiliki pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan; dan 

6) kesulitan melibatkan semua siswa dalam kerja kelompok. 

 

Selanjutnya, Abidin (2014: 171) juga mengemukakan bahwa ada 

beberapa kekurangan dalam model ini yaitu: 

1) memerlukan banyak waktu dan biaya; 

2) memerlukan banyak media dan sumber belajar; 
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3) memerlukan guru dan siswa yang sama-sama siap belajar dan 

berkembang; dan  

4) ada kekhawatiran siswa hanya akan menguasai satu topik 

tertentu yang dikerjakannya. 

 

Uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kelebihan model 

pembelajaran berbasis proyek adalah mengembangkan kemampuan 

akademik dan keterampilan berpikir siswa, memberikan pengalaman 

kepada siswa dalam mengorganisasi proyek, mengalokasi waktu, dan 

mengelola sumber daya seperti peralatan dan bahan untuk menyelesaikan 

tugas, dan membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. Namun, masih 

ada beberapa kekurangan model tersebut diantaranya membutuhkan banyak 

waktu untuk menyelesaikan masalah dan menghasilkan produk, serta 

membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai. 

 

6. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Setiap pendekatan, model, metode, atau teknik memiliki prosedur 

pelaksanaan yang terstruktur sesuai dengan karakteristiknya. Begitu pula 

dengan model pembelajaran berbasis proyek, berikut ini langkah-langkah 

pembelajaran berbasis proyek menurut Sani (2013: 226-227). 

a. Guru memaparkan topik yang akan dikaji, tujuan belajar, motivasi, 

dan kompetensi yang akan dicapai. 

b. Peserta didik membentuk kelompok dan mengidentifikasi 

permasalahan atau pertanyaan yang terkait dengan topik yang dikaji. 

Pertanyaan dapat diajukan oleh guru. 

c. Kelompok membuat rencana proyek terkait dengan penyelesaian 

permasalahan yang diidentifikasi. 

d. Kelompok membuat proyek atau karya dengan memahami konsep 

atau prinsip yang terkait dengan materi pelajaran. 

e. Menampilkan proyek yang telah dikerjakan (presentasi). 

 

Sejalan dengan pendapat di atas, Abidin (2014: 172-173) membagi 

sintaks model pembelajaran berbasis proyek pada gambar berikut. 
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Gambar 2.1 Sintaks model pembelajaran berbasis proyek 

 

Tahapan model pembelajaran berbasis proyek menurut Abidin (2014: 

172-173) pada gambar di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. Praproyek 

Guru merancang deskripsi proyek, menyiapkan media dan berbagai 

sumber belajar, dan menyiapkan kondisi pembelajaran.  

b. Fase 1: mengidentifikasi masalah 

Siswa melakukan pengamatan terhadap objek tertentu, mengidentifikasi 

masalah dan membuat rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan. 

c. Fase 2: membuat desain dan jadwal pelaksanaan proyek 

Siswa secara kolaboratif dengan anggota kelompok ataupun guru untuk 

merancang proyek, menentukan penjadwalan, dan melakukan aktivitas 

persiapan lainnya. 

d. Fase 3: melaksanakan penelitian 

Siswa melaksanakan kegiatan penelitian awal dengan mengumpulkan 

data dan selanjutnya menganalisis data. 

Praproyek 
Fase 1: 

Menganalisis 

Masalah 

Fase 2: 

Membuat Desain dan 

Jadwal Pelaksanaan 

Proyek 

Fase 3: 

Melaksanakan 

Penelitian 

Fase 4: 

Menyusun 

Draf/Prototipe 

Produk 

Fase 5: 

Mengukur, Menilai, dan 

Memperbaiki Produk 

Fase 6: 

Finalisasi dan 

Publikasi Produk 

Pascaproyek 
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e. Fase 4: menyusun draf/prototipe produk 

Siswa mulai membuat produk awal sebagaimana rencana dan hasil 

penelitian yang dilakukan. 

f. Fase 5: mengukur, menilai, dan memperbaiki produk 

Siswa melihat kembali produk awal yang dibuat, mencari kelemahan, 

dan memperbaiki produk tersebut dengan meminta pendapat atau kritik 

dari anggota kelompok lain ataupun pendapat guru. 

g. Fase 6: finalisasi dan publikasi produk 

Siswa melakukan finalisasi produk. Setelah diyakini sesuai dengan 

harapan, produk dipublikasikan. 

h. Pascaproyek 

Guru menilai, memberikan penguatan, masukan, dan saran perbaikan 

atas produk yang telah dihasilkan siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis proyek yang akan diimplementasikan yaitu: (1) 

menyampaikan topik yang akan dikaji, (2) mengorganisasikan siswa untuk 

membentuk kelompok, (3) merencanakan proyek, (4) membuat proyek, dan 

(5) menampilkan proyek. 

 

B. Media Pembelajaran Audio Visual 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media adalah perantara atau pengantar. Gerlach (dalam Sanjaya, 2010: 

163) berpendapat bahwa media dalam konteks pendidikan meliputi orang, 

bahan, peralatan, atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
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Sementara itu, Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2011: 3) mengatakan bahwa 

media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Artinya, guru, buku 

teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 

Asra, dkk. (2007: 5.5) mengemukakan bahwa kata media dalam “media 

pembelajaran” secara harfiah berarti perantara atau pengantar, 

sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi yang 

diciptakan untuk membuat seseorang melakukan sesuatu kegiatan 

belajar. Media pembelajaran memberikan penekanan pada posisi media 

sebagai wahana penyalur pesan atau informasi belajar untuk 

mengondisikan seseorang belajar. 

 

Selanjutnya, Rossi dan Breidle (dalam Sanjaya, 2010: 163) 

mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan 

yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, 

buku, koran, majalah, dan sebagainya.  

Peneliti menarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah segala 

bentuk saluran sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 

penerima pesan yang dapat merangsang minat siswa untuk belajar serta 

membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Kemp dan Dayton (dalam Arsyad, 2011: 19), media 

pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu 

digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang 

besar jumlahnya, yaitu (a) memotivasi minat atau tindakan, (b) menyajikan 

informasi, dan (c) memberi instruksi. 
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Fungsi dari media pembelajaran juga diungkapkan oleh Asyhar (2011: 

29-35) bahwa media pembelajaran memiliki beberapa fungsi yang 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Media sebagai sumber belajar, media pembelajaran berperan 

sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa. 

b. Fungsi semantik, melalui media dapat menambah perbendaharaan 

kata atau istilah. 

c. Fungsi manipulatif, adalah kemampuan suatu benda dalam 

menampilkan kembali suatu benda atau peristiwa dengan berbagai 

cara, sesuai kondisi, situasi, tujuan dan sasarannya. 

d. Fungsi fiksatif, adalah kemampuan media untuk menangkap, 

menyimpan dan menampilkan kembali suatu objek atau kejadian 

yang sudah lampau. 

e. Fungsi distributive, bahwa dalam sekali penggunaan suatu materi, 

objek atau kejadian dapat diikuti siswa dalam jumlah besar dan 

dalam jangkauan yang sangat luas. 

f. Fungsi psikologis, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi 

seperti atensi, afektif, kognitif, imajinatif, dan fungsi motivasi. 

g. Fungsi sosio kultural, penggunaan media dapat mengatasi hambatan 

sosial kultural antarsiswa. 

 

Pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran memiliki fungsi di antaranya (a) memotivasi minat atau 

tindakan, (b) menyajikan informasi, dan (c) memberi instruksi. Fungsi dari 

media pembelajaran dapat mendukung pelaksanaan proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

3. Manfaat Media Pembelajaran 

Secara umum manfaat media dalam proses pembelajaran disampaikan 

oleh Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad, 2011: 24-25) sebagai berikut.  

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
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siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau 

guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan 

lain-lain. 

 

Sementara itu, Daryanto (2010: 40) mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran bermanfaat sebagai berikut. 

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas. 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra. 

c. Menimbulkan gairah belajar. 

d. Memungkinkan anak dapat belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual, auditori,dan kinestetiknya. 

e. Memberikan rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, 

dan menimbulkan persepsi yang sama. 

f. Dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa 

dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat praktis dari 

penggunaan media pembelajaran adalah meningkatkan motivasi belajar, 

memperjelas materi yang disampaikan, dan menjadikan proses 

pembelajaran lebih menarik. 

 

4. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Pengelompokan jenis-jenis media pembelajaran banyak disampaikan 

oleh para ahli media pembelajaran, di antaranya Asra, dkk. (2007: 5.8-5.9) 

mengelompokkan media pembelajaran menjadi beberapa jenis, yaitu: 

a. Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat, seperti foto, 

gambar dan poster. 

b. Media audio yaitu media yang hanya dapat didengar saja seperti 

kaset audio, MP3, dan radio. 

c. Media audio visual yaitu media yang dapat dilihat sekaligus 

didengar seperti film suara, video, televisi dan sound slide. 

d. Multimedia adalah media yang dapat menyajikan unsur media 

secara lengkap seperti suara, animasi, video, grafis dan film. 

e. Media realia yaitu semua media nyata yang ada di lingkungan alam, 

seperti tumbuhan, batuan, air, sawah, dan sebagainya. 
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Pengelompokan jenis-jenis media pembelajaran juga diungkapkan oleh 

Asyhar (2011: 44-45) yaitu: 

a. Media visual yaitu jenis media yang digunakan hanya 

mengandalkan indra pengliatan misalnya media cetak seperti buku, 

jurnal, peta, gambar, dan lain sebagainya. 

b. Media audio adalah jenis media yang digunakan hanya 

mengandalkan pendengaran saja, contohnya tape recorder, dan 

radio. 

c. Media audio visual adalah film, video, program TV, dan lain 

sebagainya. 

d. Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan 

peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran terdiri dari beberapa jenis, yaitu: (a) media visual, (b) media 

audio, (c) media audio visual, (d) multimedia, dan (e) media realia.  

 

5. Pemilihan Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran oleh guru dalam proses pembelajaran 

harus sesuai dengan kebutuhan belajar siswa sehingga dapat digunakan 

secara tepat untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. E. Dale 

(dalam Erlinda, 2012) mengemukakan bahwa untuk memahami peranan 

media pembelajaran dalam proses mendapatkan pengalaman belajar bagi 

siswa dilukiskan dalam sebuah kerucut yang kemudian dinamakan Kerucut 

Pengalaman E. Dale. Kerucut pengalaman E. Dale itu memberikan 

gambaran bahwa pengalaman belajar yang diperoleh siswa dapat melalui 

proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses 

mengamati, dan mendengarkan melalui media tertentu dan proses 

mendengarkan melalui bahasa. Kerucut pengalaman ini dianut secara luas 

untuk menentukan alat bantu atau media apa yang sesuai agar siswa 
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memperoleh pengalaman belajar secara mudah. Berikut ini adalah gambar 

Kerucut Pengalaman E. Dale. 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.2 Kerucut pengalaman E. Dale 

E. Dale (dalam Eka, 2011) dalam Kerucut Pengalaman E. Dale (E. 

Dale’s Cone Experience) mengatakan:  

“Hasil belajar seseorang diperoleh melalui pengalaman langsung 

(konkret), kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seseorang 

kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal 

(abstrak). Semakin ke atas puncak kerucut semakin abstrak media 

penyampai pesan itu. Proses belajar dan interaksi mengajar tidak harus 

dari pengalaman langsung, tetapi dimulai dengan jenis pengalaman 

yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok siswa 

yang dihadapi dengan mempertimbangkan situasi belajar”. Pengalaman 

langsung akan memberikan informasi dan gagasan yang terkandung 

dalam pengalaman itu, oleh karena ia melibatkan indera penglihatan, 

pendengaran, perasaan, penciuman, dan peraba”. 

 

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat tingkat pengalaman dari yang 

bersifat langsung hingga ke pengalaman melalui simbol-simbol 

komunikasi, yang merentang dari yang bersifat konkret ke abstrak, dan 

tentunya memberikan implikasi tertentu terhadap pemilihan metode dan 

bahan pembelajaran. Ketika penggunaan media pembelajaran lebih konkret 

atau dengan pengalaman langsung maka pesan (informasi) pada proses 

pembelajaran yang disampaikan guru kepada siswa akan tersampaikan 

dengan baik. Sebaliknya, jika penggunaan media pembelajaran semakin 

Abstrak  

Konkret   
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abstrak maka pesan (informasi) akan semakin sulit diterima siswa dengan 

kata lain siswa menghadapi kesulitan dalam memahami dan mencerna apa 

yang disampaikan oleh guru.  

Hal tersebut diperjelas oleh Arsyad (2011: 7) yang menyebutkan bahwa 

“pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan-perubahan sikap 

dan perilaku dapat terjadi karena interaksi antara pengalaman baru dengan 

pengalaman yang pernah dialami sebelumnya”. Oleh karena itu, 

penggunaan media pembelajaran akan memberikan dampak baik secara 

langsung maupun tidak terhadap hasil belajar pengetahuan, keterampilan 

dan sikap siswa. 

Arsyad (2011: 75-76) mengungkapkan ada beberapa kriteria yang perlu 

diperhatikan dalam memilih media, yaitu (a) sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai, (b) tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, 

konsep, prinsip atau generalisasi, (c) praktis, luwes, dan bertahan lama, (d) 

guru terampil menggunakannya, (e) pengelompokan sasaran, dan (f) mutu 

teknis. 

Sementara itu, Sanjaya (2010: 173-174) menjelaskan agar media 

pembelajaran benar-benar dapat digunakan untuk membelajarkan siswa, 

maka ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan, diantaranya: 

a. Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

c. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan 

kondisi siswa. 

d. Media yang akan digunakan harus memerhatikan efektivitas dan 

efisien. 

e. Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 

mengoperasikannya. 
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Kriteria dan prinsip-prinsip pemilihan media tersebut menjadi acuan 

bagi peneliti untuk memutuskan media yang akan digunakan pada 

pembelajaran, yaitu media audio visual. 

 

6. Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan salah satu jenis media pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Asyhar (2011: 45) mendefinisikan bahwa media audio visual adalah 

jenis media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan 

melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses 

atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan melalui media 

ini dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan baik 

penglihatan maupun pendengaran. Beberapa contoh media audio visual 

adalah film, video, program TV dan lain-lain. 

 

Sementara itu, Asra, dkk. (2007: 5-9) mengungkapkan bahwa media 

audio visual yaitu media yang dapat dilihat sekaligus dapat didengar, seperti 

film bersuara, video, televisi, dan sound slide. Selanjutnya, Sanjaya (2010: 

172) berpendapat bahwa media audio visual yaitu jenis media yang selain 

mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, 

misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain 

sebagainya.  

Pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa media audio 

visual merupakan media yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus 

dalam satu proses atau kegiatan. Contoh media audio visual adalah film, 

video, TV, slide suara (sound slide) dan lain-lain. 
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7. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 

Setiap jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kekurangan begitu pula dengan media audio visual. Arsyad 

(2011: 49−50) mengungkapkan beberapa kelebihan dan kekurangan media 

audio visual dalam pembelajaran sebagai berikut. 

a. Kelebihan media audio visual antara lain: 

1) melengkapi pengalaman dasar siswa; 

2) menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan 

secara berulang-ulang jika perlu; 

3) mendorong dan meningkatkan motivasi; 

4) menanamkan sikap-sikap dan segi afektif lainnya; 

5) mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran dan 

pembahasan dalam kelompok siswa; 

6) menyajikan peristiwa yang berbahaya jika dilihat secara langsung; 

7) ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok 

yang heterogen maupun homogen maupun perorangan; dan 

8) dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit. 

b. Kekurangan media audio visual antara lain:  

1) memerlukan biaya mahal dan waktu yang banyak; 

2) tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang ingin 

disampaikan melalui film tersebut; dan 

3) yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

belajar yang diinginkan, kecuali dirancang dan diproduksi khusus 

untuk kebutuhan sendiri. 
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Media audio visual dapat mendorong dan meningkatkan motivasi 

belajar siswa, namun tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang 

ingin disampaikan melalui media tersebut. Adapun aspek yang akan diamati 

dalam pembelajaran meliputi: (1) menunjukkan keterampilan dalam 

penggunaan media audio visual, (2) menghasilkan pesan yang menarik, (3) 

menggunakan media audio visual secara efektif dan efisien, (4) melibatkan 

siswa dalam pemanfaatan media audio visual, (5) melaksanakan 

pembelajaran menggunakan media audio visual secara runtut, (6) 

menguasai kelas saat pembelajaran menggunakan media audio visual, dan 

(7) melaksanakan pembelajaran menggunakan media audio visual sesuai 

dengan waktu yang telah dialokasikan. 

 

C. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

1. Pengertian IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau science secara harfiah dapat disebut 

sebagai ilmu tentang alam, ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di alam. Hakikatnya, IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses 

ilmiah, dan sikap ilmiah.  

Sutrisno, dkk. (2007: 1.19) mengemukakan bahwa IPA merupakan 

usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan 

yang tepat (correct) pada sasaran, serta menggunakan prosedur yang 

benar (true), dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih (valid) 

sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul (truth). Jadi, IPA 

mengandung tiga hal: proses (usaha manusia memahami alam semesta), 

prosedur (pengamatan yang tepat dan prosedurnya benar), dan produk 

(kesimpulannya betul). 

 

Sementara itu, menurut Trianto (2010: 136-137), IPA adalah suatu 

kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada 
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gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti 

observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin 

tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.  

Prihantoro (dalam Trianto, 2010: 137) mengatakan bahwa IPA 

hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, 

IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dan 

bagan konsep. Sebagai suatu proses, IPA merupakan proses yang 

dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan dan 

mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA 

akan melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi 

kehidupan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa IPA adalah 

sekumpulan teori yang sistematis yang mempelajari tentang gejala-gejala 

alam melalui pengamatan yang tepat pada sasaran dengan menggunakan 

prosedur yang benar dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih, sehingga 

dihasilkan kesimpulan yang betul. 

 

2. Pembelajaran IPA di SD 

Pembelajaran IPA di SD harus dimodifikasi agar siswa dapat dengan 

mudah mempelajarinya. Ide-ide dan konsep-konsep harus disederhanakan 

agar sesuai dengan kemampuan siswa untuk memahaminya. Menurut Piaget 

(dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009: 14), siswa pada usia 7-11 tahun hanya 

dapat berpikir dengan logika untuk memecahkan masalah yang sifatnya 

konkret atau nyata, yaitu dengan cara mengamati atau melakukan sesuatu 

yang berkaitan dengan pemecahan masalah yang dihadapi.  
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De Vito, et al. (dalam Samatowa, 2011: 146) mengemukakan 

pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan IPA dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 

memunculkan ide-ide, membangun rasa ingin tahu, membangun 

keterampilan yang diperlukan, serta menimbulkan kesadaran siswa bahwa 

IPA menjadi sangat diperlukan untuk dipelajari. Permendiknas No. 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi menyatakan sebagai berikut. 

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Oleh karena 

itu, pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) menekankan pada 

pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 

 

Tujuan pembelajaran IPA juga tertuang dalam Permendiknas No. 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi yaitu agar siswa memiliki kemampuan 

sebagai berikut. 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-

Nya. 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

 

Driver (dalam Sutrisno, 2007: 2.12) mengungkapkan bahwa kontribusi 

IPA, menurut kacamata konstruktivis adalah pengembangan serangkaian 
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makna personal untuk memahami kejadian sehari-hari dan pengalamannya. 

Dalam pembelajarannya, IPA tidak terlepas dari pendekatan scientific 

(ilmiah). Seperti yang dikemukakan Kemendikbud (2013: 221) bahwa 

pendekatan scientific (ilmiah) merupakan pendekatan berbasis ilmiah yang 

bertujuan agar siswa dapat mencari sendiri pengalaman belajarnya dengan 

cara mengamati, menanya, menalar, mencoba, hingga akhirnya siswa 

menemukan sendiri jawaban atas permasalahannya.  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rusman (2012: 391) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran dianggap bermakna jika dalam proses 

pembelajaran tersebut siswa terlibat secara aktif, untuk mencari dan 

menemukan sendiri pemecahan masalah serta menemukan sendiri 

pengetahuan melalui pengalaman langsung. Pendekatan pembelajaran yang 

digunakan adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student centered). Kemendikbud (2013: 211) menyatakan bahwa 

pendekatan scientific (ilmiah) diyakini sebagai titian emas perkembangan 

dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 

IPA di SD hendaknya menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi siswa agar memahami alam sekitar 

secara ilmiah dengan inkuiri dan berbuat hingga menghasilkan sebuah 

produk. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan scientific yang 

berpusat pada siswa sehingga siswa dapat tumbuh dan berkembang dengan 

mengonstruksi pengetahuannya sendiri. 
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3. Keterampilan Proses dalam Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA di SD berorientasi pada keterampilan proses. 

Keterampilan proses tidak menekankan pada konsep, tetapi lebih menuntut 

pada pengembangan proses secara utuh melalui metode ilmiah. Semiawan 

(dalam Devi, 2010: 7) berpendapat bahwa keterampilan proses merupakan 

keterampilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan-kemampuan 

mendasar yang dimiliki, dikuasai, dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan 

ilmiah, sehingga para ilmuwan berhasil menemukan sesuatu yang baru.  

Selanjutnya, Indrawati (dalam Trianto, 2010: 144) juga berpendapat 

bahwa keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah 

yang terarah (baik kognitif, afektif, maupun psikomotor) yang dapat 

digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip, atau teori untuk 

mengembangkan konsep yang telah ada atau untuk melakukan 

penyangkalan terhadap suatu penemuan. Sejalan dengan pendapat di atas, 

Samatowa (2011: 93) mengemukakan bahwa keterampilan proses IPA 

merupakan keterampilan intelektual yang dimiliki dan digunakan oleh 

seseorang dalam memecahkan masalah tentang fenomena.  

American Association for the Advevancement of Science (dalam Devi, 

2010: 7) mengklasifikasikan keterampilan proses menjadi 2, yaitu 

keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terpadu. Keterampilan 

proses dasar merupakan suatu pondasi untuk melatih keterampilan proses 

terpadu yang lebih kompleks. Keterampilan proses dasar meliputi 

pengamatan, pengukuran, menyimpulkan, meramalkan, menggolongkan, 

dan mengomunikasikan. Keterampilan proses terpadu khususnya 
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diperlukan saat melakukan eksperimen untuk memecahkan masalah. 

Keterampilan proses terpadu meliputi pengontrolan variabel, interpretasi 

data, perumusan hipotesis, pendefinisian variabel secara operasional, dan 

merancang eksperimen.   

Trianto (2010: 144-146) mengungkapkan beberapa indikator dari 

keterampilan proses dasar sebagai berikut. 

a. Pengamatan 

1) Penggunaan indera-indera tidak hanya penglihatan  

2) Pengorganisasian objek-objek menurut satu sifat tertentu 

3) Pengidentifikasian banyak sifat 

4) Melakukan pengamatan kuantitatif dan kualitatif 

b. Pengukuran 

1) Mengukur dalam satuan yang sesuai 

2) Memilih alat dan satuan yang sesuai untuk pengukuran tertentu 

c. Menyimpulkan  

1) Mengaitkan pengamatan dengan pengalaman atau pengetahuan 

terdahulu 

2) Mengajukan penjelasan-penjelasan untuk pengamatan-

pengamatan 

d. Meramalkan 

1) Penggunaan data dan pengamatan yang sesuai 

2) Penafsiran generalisasi tentang pola-pola 

3) Pengujian kebenaran dari ramalan-ramalan yang sesuai 

e. Menggolongkan 

1) Mengidentifikasi suatu sifat umum 

2) Memilah-milah dengan menggunakan dua sifat atau lebih 

f. Mengomunikasikan 

1) Pemaparan pengamatan dengan menggunakan perbendaharaan 

kata yang sesuai 

2) Pengembangan grafik atau gambar untuk menyajikan 

pengamatan dan peragaan data 

3) Perencanaan poster atau diagram untuk menyajikan data untuk 

meyakinkan orang lain. 

 

Beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

proses adalah kemampuan dasar yang dimiliki, dikuasai, dan diaplikasikan 

hingga memperoleh suatu pengetahuan baru untuk memecahkan masalah 

melalui kerja ilmiah. Keterampilan proses yang akan dinilai pada penelitian 
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ini yaitu keterampilan pengamatan dan mengomunikasikan. Indikator 

keterampilan pengamatan meliputi: (1) menggunakan indera/alat bantu 

indera, (2) mencatat hasil pengamatan, (3) fokus pada objek yang diamati, 

dan (4) menunjukkan perbedaan yang nyata pada objek. Adapun indikator 

keterampilan mengomunikasikan meliputi: (1) menyampaikan hasil kerja 

proyek dengan kalimat yang jelas, (2) menyampaikan hasil kerja proyek 

dengan bahasa yang runtut, (3) menyampaikan hasil kerja proyek dengan 

sikap yang tenang, dan (4) memanfaatkan produk dalam menyampaikan 

hasil kerja proyek. 

 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari setiap 

individu. Manusia diberi akal agar dimanfaatkan sebaik mungkin, yang 

salah satunya adalah belajar. Trianto (2010: 103) mendefinisikan belajar 

adalah suatu aktivitas yang berlangsung secara interaktif antara faktor intra 

pada diri pembelajar dengan faktor ekstra pada lingkungan, sehingga 

melahirkan perubahan tingkah laku. Selaras dengan pendapat tersebut, 

Gagne (dalam Suwarjo, 2008: 33) berpendapat bahwa belajar merupakan 

suatu proses yang terorganisasi sehingga terjadi perubahan perilaku 

pembelajar akibat pengalaman. Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh 

Sanjaya (dalam Prastowo, 2013: 49) bahwa belajar adalah suatu proses 

aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya, 

sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat positif, baik 

perubahan dalam aspek pengetahuan, afeksi, maupun psikomotorik.  
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Terdapat banyak teori belajar dalam dunia pendidikan yang 

dikembangkan untuk mendasari pembelajaran di kelas. Dari sekian banyak 

teori, ada satu teori yang sesuai dengan konsep pembelajaran berbasis 

proyek yaitu teori belajar konstruktivisme. Menurut Trianto (2010: 75) pada 

dasarnya aliran konstruktivisme menghendaki bahwa pengetahuan dibentuk 

sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar 

bermakna. Belajar bermakna tidak akan terwujud dengan mendengarkan 

ceramah atau membaca buku tentang pengalaman orang lain saja, tetapi 

seseorang harus belajar dengan melakukan (learning by doing). Sementara 

itu, Suprijono (2011: 39) mengemukakan bahwa konstruktivisme 

beraksentuasi belajar sebagai proses operatif, artinya belajar memperoleh 

dan menentukan struktur pemikiran yang lebih umum yang dapat digunakan 

pada bermacam-macam situasi. Belajar operatif tidak hanya menekankan 

pada pengetahuan “apa”, namun juga “mengapa” dan “bagaimana”.     

Beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku pada diri pebelajar melalui pengalamannya 

berinteraksi dengan lingkungan untuk membangun pengetahuannya. Teori 

yang melandasi penelitian ini adalah teori belajar konstruktivisme. 

Pandangan dalam teori tersebut selaras dengan model pembelajaran 

berbasis proyek dengan media audio visual yang mengarahkan siswa secara 

aktif untuk mengonstruksi sendiri pengetahuannya melalui pengalamannya.  

 

2. Hasil Belajar 

Suatu proses pembelajaran pasti akan diakhiri dengan hasil belajar. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, 
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yang wujudnya berupa afektif, kognitif, maupun psikomotor. Hamalik 

(2008: 30) berpendapat bahwa hasil belajar adalah bila seseorang telah 

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya 

dari tidak tahu menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti.  

Dimyati dan Mudjiono (2009: 18) juga menyatakan bahwa hasil belajar 

adalah hal yang dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru. Dari 

sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih 

baik bila dibandingkan sebelum belajar. Sedangkan dari sisi guru, hasil 

belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. 

Bloom (dalam Sudijono, 2011: 20) mengemukakan bahwa hasil belajar 

dapat dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu afektif, kognitif, dan 

psikomotor. Setiap domain disusun menjadi beberapa jenjang 

kemampuan, mulai dari hal yang sederhana sampai dengan hal yang 

kompleks, mulai dari hal yang mudah sampai dengan hal yang sukar, 

dan dari hal yang konkret sampai dengan hal yang abstrak. Dalam 

konteks evaluasi hasil belajar, maka ketiga domain atau ranah itulah 

yang harus dijadikan sasaran dalam setiap kegiatan evaluasi hasil 

belajar.  

 

Sejalan dengan pendapat Bloom (dalam Sudijono, 2011: 20) di atas, 

hasil belajar dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu sebagai berikut.  

a. Ranah sikap 

Menurut Kunandar (2013: 104), ranah afektif (sikap) berhubungan 

dengan minat dan sikap yang dapat berbentuk tanggung jawab, kerja 

sama, disiplin, komitmen, percaya diri, jujur, menghargai pendapat 

orang lain, dan kemampuan mengendalikan diri. Ranah ini memiliki 

lima tingkatan yaitu penerimaan, penanggapan, penghargaan, 

pengorganisasian, dan pengarakterisasian. 
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Lebih lanjut, Kunandar (2013: 119) menyatakan bahwa dalam 

melakukan penilaian kompetensi sikap dilaksanakan melalui: (a) 

observasi atau pengamatan perilaku dengan lembar pengamatan atau 

observasi, (b) penilaian diri, (c) penilaian “teman sejawat” oleh peserta 

didik, (d) jurnal, dan (e) wawancara dengan alat panduan atau pedoman 

wawancara (pertanyaan-pertanyaan langsung). Adapun sikap yang akan 

dinilai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Sikap kerja sama 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri, 

manusia membutuhkan bantuan orang lain dalam setiap 

kehidupannya. Salah satu sikap yang diperlukan dalam hidup 

berkelompok adalah bekerja sama. Apriono (2011: 4) 

mengemukakan bahwa kerja sama adalah kumpulan/kelompok yang 

terdiri dari beberapa orang anggota yang saling membantu dan 

saling tergantung satu sama lain dalam melakukan suatu kegiatan 

untuk mencapai suatu tujuan bersama.  

Kemendikbud (2013: 24) menyebutkan beberapa indikator dari 

sikap kerja sama yaitu sebagai berikut.  

a) Terlibat aktif dalam bekerja bakti membersihkan kelas atau 

sekolah. 

b) Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan. 

c) Bersedia membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan 

d) Aktif dalam kerja kelompok.  

e) Memusatkan perhatian pada tujuan kelompok. 

f) Tidak mendahulukan kepentingan pribadi. 

g) Mencari jalan untuk mengatasi perbedaan pendapat/pikiran 

antara diri sendiri dengan orang lain. 

h) Mendorong orang lain untu bekerja sama demi mencapai 

tujuan bersama. 
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Johnson (dalam Apriono, 2011: 162) menyatakan karakteristik 

suatu kelompok kerja sama terlihat dari lima komponen yaitu: (1) 

adanya saling ketergantungan yang positif di antara individu-

individu dalam kelompok tersebut untuk mencapai tujuan, (2) 

adanya interaksi tatap muka yang dapat meningkatkan sukses satu 

sama lain di antara anggota kelompok, (3) adanya akuntabilitas dan 

tanggung jawab personal individu, (4) adanya keterampilan 

komunikasi interpersonal dan kelompok kecil, dan (5) adanya 

keterampilan bekerja dalam kelompok. 

Adapun indikator sikap kerja sama yang akan dinilai pada 

penelitian ini meliputi: (1) tetap berada dalam kelompoknya selama 

diskusi kelompok, (2) ada pembagian tugas dalam kerja kelompok, 

(3) menyumbangkan ide kepada kelompok, dan (4) lebih 

mementingkan kepentingan kelompok daripada kepentingan 

pribadi.  

2) Sikap tanggung jawab 

Sikap tanggung jawab adalah sikap dan perilaku untuk 

melaksanakan tugas dan kewajiban sebagaiamana yang seharusnya 

dilakukan. Kemendikbud (2013: 3) menyatakan bahwa tanggung 

jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara 

dan Tuhan Yang Maha Esa. Indikator dari tanggung jawab yaitu: (1) 

melaksanakan tugas individu dengan baik, (2) menerima resiko dari 
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tindakan yang dilakukan, (3) tidak menuduh orang lain tanpa bukti 

yang akurat, (4) mengembalikan barang yang dipinjam, dan (5) 

meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan. 

Sementara itu, Mulyasa (2013: 147) berpendapat bahwa sikap 

tanggung jawab dapat dilihat melalui beberapa indikator yaitu: (1) 

melaksanakan kewajiban, (2) melaksanakan tugas sesuai dengan 

kemampuan, (3) menaati tata tertib sekolah, (4) memelihara fasilitas 

sekolah, dan (5) menjaga kebersihan lingkungan. Dalam proses 

pembelajaran sikap tanggung jawab dapat ditunjukkan dengan cara 

mengerjakan tugas sesuai yang telah ditentukan, berperan aktif 

dalam kelompok dan berani menanggung resiko atas perbuatan yang 

telah dilakukan.   

Adapun indikator sikap tanggung jawab yang akan dinilai dalam 

penelitian ini meliputi: (1) mengerjakan tugas proyek bersama 

kelompok, (2) menyelesaikan tugas sesuai waktu yang diberikan, (3) 

merapikan tempat duduk setelah kerja kelompok, dan (4) menjaga 

kebersihan kelas selama pembelajaran. 

b. Ranah keterampilan 

Kunandar (2013: 249) mengemukakan bahwa ranah psikomotor 

(keterampilan) adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 

dan kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 

belajar tertentu untuk menunjukkan tingkat keahlian seseorang dalam 

suatu tugas atau sekumpulan tugas tertentu. Kunandar (2013: 253) juga 

mengungkapkan bahwa ranah psikomotor (keterampilan) ini memiliki 
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lima tingkatan yaitu imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan 

naturalisasi. 

Pembelajaran IPA tidak terlepas dari pembelajaran yang 

berorientasi pada keterampilan proses. Nur dan Wikandari (dalam 

Trianto, 2010: 143) menyatakan bahwa proses belajar mengajar IPA 

lebih ditekankan pada pendekatan keterampilan proses dalam 

menemukan fakta, membangun konsep, teori, dan sikap ilmiah siswa. 

Selanjutnya, Kemendikbud (2013: 5) juga mengungkapkan hal yang 

sama yaitu di dalam pembelajaran IPA siswa didorong untuk belajar 

melalui keterlibatan aktif dengan keterampilan-keterampilan, konsep-

konsep, dan prinsip-prinsip. Keterampilan proses yang akan dinilai pada 

penelitian ini yaitu keterampilan pengamatan dan mengomunikasikan. 

c. Ranah pengetahuan 

Ranah pengetahuan berkaitan dengan kemampuan peserta didik 

dalam menguasai suatu konsep materi pembelajaran. Sudijono (2011: 

49) berpendapat bahwa ranah pengetahuan adalah ranah yang mencakup 

kegiatan mental (otak). Ranah ini memiliki enam tingkatan yaitu 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.   

Menilai kompetensi pengetahuan dilakukan melalui: (1) tes tertulis 

menggunakan butir soal, (2) tes lisan dengan bertanya langsung 

terhadap peserta didik menggunakan daftar pertanyaan, dan (3) 

penugasan atau proyek dengan lembar kerja tertentu yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Adapun 

dalam penelitian ini, peneliti akan menilai tingkat pengetahuan, 
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pemahaman, penerapan, dan analisis siswa menggunakan tes tertulis 

dengan bentuk instrumen pilihan jamak dan uraian. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran, dari yang awalnya tidak mengerti menjadi mengerti dengan 

ditandai perubahan secara keseluruhan dalam aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Adapun indikator hasil belajar yang akan dinilai pada ranah 

pengetahuan meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis. 

Hasil belajar pada ranah sikap meliputi sikap kerja sama dan tanggung 

jawab, sedangkan pada ranah keterampilan meliputi keterampilan 

pengamatan dan mengomunikasikan. 

 

3. Penilaian Autentik 

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta 

didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga 

menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan 

(Kemendikbud, 2013: 1). Penilaian di SD tidak hanya dilihat dari hasil 

belajar saja namun juga dari proses belajar yang dialami siswa baik pada 

aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Penilaian seperti inilah 

yang disebut dengan penilaian autentik.  

Menurut Kemendikbud (2013: 7), penilaian autentik merupakan 

penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari 

masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran. Mueller 

(dalam Nurgiyantoro, 2011: 23) mengemukakan bahwa penilaian autentik 
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merupakan suatu bentuk tugas yang menghendaki pembelajar untuk 

menunjukkan kinerja di dunia nyata secara bermakna yang merupakan 

penerapan esensi pengetahuan dan keterampilan.  

Selanjutnya, Kunandar (2013: 35) mendefinisikan penilaian autentik 

adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang seharusnya 

dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang 

disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di Standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Sejalan dengan hal tersebut, Marhaeni 

(dalam Abidin, 2014: 82) berpendapat bahwa penilaian autentik memiliki 

sifat-sifat (1) berbasis kompetensi yaitu penilaian yang mampu memantau 

kompetensi seseorang, (2) bersifat individual karena kompetensi tidak dapat 

disamaratakan pada semua orang, (3) berpusat pada siswa karena 

direncanakan, dilakukan, dan dinilai oleh guru dengan melibatkan siswa 

secara optimal, (4) autentik (nyata) dan sesuai dengan proses pembelajaran 

yang dilakukan, (5) terintegrasi dengan proses pembelajaran, dan (6) 

berkelanjutan sehingga penilaian harus dilakukan secara langsung saat 

pembelajaran agar proses dan produk belajar dapat terpantau.  

Sani (2013: 95) menyatakan bahwa penilaian autentik diperlukan dalam 

upaya: 

a. mengukur pengetahuan atau keterampilan siswa secara akurat; 

b. mempersyaratkan penerapan pengetahuan atau keterampilan; 

c. penilaian produk atau kinerja; 

d. menilai tugas-tugas kontekstual yang relevan; dan  

e. memadukan penilaian proses dan produk. 
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Prinsip-prinsip penilaian autentik menurut Komalasari (2013: 151-152) 

adalah sebagai berikut. 

1) Validitas, melihat apa yang seharusnya dinilai dengan menggunakan 

alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi. 

2) Reliabilitas, berkaitan dengan konsistensi hasil penilaian. 

3) Menyeluruh, penilaian dilakukan menyeluruh mencakup seluruh 

domain yang tertuang pada setiap kompetensi dasar (kognitif, 

afektif, dan psikomotor). 

4) Berkesinambungan, penilaian dilakukan terencana, bertahap, dan 

terus menerus untuk memperoleh gambaran pencapaian kompetensi 

siswa dalam kurun waktu tertentu. 

5) Objektif, penilaian harus adil, terencana, dan menerapkan kriteria 

yang jelas dalam pemberian skor. 

6) Mendidik, proses dan hasil penilaian dapat dijadikan dasar untuk 

memotivasi, memperbaiki proses pembelajaran bagi guru, 

meningkatkan kualitas belajar dan membina siswa agar tumbuh dan 

berkembang secara optimal. 

 

Paparan teori di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian autentik adalah 

kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai 

dengan memadukan penilaian proses dan produk selama pembelajaran. 

Prinsip-prinsip penilaian autentik yaitu validitas, reliabilitas, menyeluruh, 

berkesinambungan, objektif, dan mendidik. 

 

E. Kinerja Guru 

Guru memiliki peranan penting dalam pendidikan. Perencanaan 

pembelajaran yang dilakukan guru akan berimbas kepada hasil belajar yang 

diperoleh siswa. Oleh sebab itu, agar pembelajaran yang dilaksanakan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai, maka guru harus memiliki berbagai 

keterampilan/kinerja yang menunjang dari profesinya tersebut.  

Kinerja menurut Rusman (2012: 50) adalah performance atau unjuk kerja. 

Kinerja dapat pula diartikan sebagai prestasi kerja atau hasil unjuk kerja 

sebagai perwujudan perilaku seseorang atau organisasi dengan orientasi 

prestasi. Wujud perilaku guru di antaranya adalah kegiatan guru dalam 

proses pembelajaran, yaitu kegiatan guru dalam merencanakan, 
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melaksanakan, dan menilai hasil belajar. Dengan demikian, kinerja guru 

tidak hanya terbatas pada saat terjadi proses belajar mengajar di ruang kelas, 

akan tetapi termasuk juga kegiatan guru dalam mempersiapkan proses 

pembelajaran tersebut. 

 

Berkaitan dengan pendapat di atas, Susanto (2013: 29) berpendapat bahwa 

kinerja guru dapat diartikan sebagai prestasi, hasil, atau kemampuan yang 

dicapai atau diperlihatkan oleh guru dalam melaksanakan tugas pendidikan 

dalam pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan kinerja mengajar guru 

adalah seperangkat perilaku nyata yang ditunjukkan guru sesuai dengan 

tugasnya sebagai pendidik.  

Keberhasilan guru dapat dilihat apabila kriteria-kriteria yang ada telah 

tercapai secara keseluruhan selama proses pembelajaran. Rusman (2012: 94) 

menyatakan bahwa motivasi dan abilitas merupakan unsur-unsur yang 

berfungsi membentuk kinerja guru. Guru merupakan figur yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran, karena proses belajar 

mengajar yang berkualitas pada akhirnya akan diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari (Hamiyah dan Jauhar, 2014: 19). Kompetensi yang harus dimiliki 

seorang guru disebutkan dalam PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 yang berbunyi: “Kompetensi sebagai agen 

pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan 

anak usia dini meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial”. Kecakapan profesional guru 

menunjuk pada suatu tindakan kependidikan yang berdampak positif bagi 

belajar dan perkembanagan pribadi siswa (Samana dalam Rusman, 2012: 95).  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

guru adalah suatu kemampuan yang diperlihatkan oleh guru dalam 
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melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dengan mengembangkan kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesionalnya. Kinerja tersebut di 

antaranya adalah kegiatan merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil 

belajar yang berkenaan dengan kompetensi profesional guru. 

 

F. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berikut ini hasil penelitian yang relevan dengan penelitian tindakan kelas 

dalam skripsi ini. 

1. Annisa Yulistia (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV A SD Negeri 1 Metro 

Pusat Tahun Pelajaran 2013/2014”, membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil belajar siswa pada ranah sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. 

2. Jupri (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 

IPA bagi Siswa Kelas III dengan Menggunakan Media Audio Visual (VCD 

Pembelajaran) SD Negeri Mangunsari 05 Semester II Tahun Pelajaran 

2011/2012”, membuktikan bahwa penggunaan media audio visual dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA. 

Berdasarkan dua penelitian yang diuraikan, terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. Persamaan yang terdapat pada 

penelitian Annisa Yulistia dengan peneliti yaitu penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. Adapun perbedaannya terletak pada setting 
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(subjek, waktu, dan tempat) penelitian, mata pelajaran yang diambil, produk 

yang dihasilkan, aspek sikap dan keterampilan yang diamati, serta soal tes 

formatif yang diujikan. Sedangkan, persamaan yang terdapat pada penelitian 

Jupri dengan peneliti yaitu penggunaan media audio visual untuk meningkatkan 

hasil belajar IPA. Adapun perbedaannya terletak pada setting (subjek, waktu, 

dan tempat) penelitian, model pembelajaran yang digunakan, hasil belajar yang 

ditingkatkan belum mencakup tiga ranah, dan soal tes formatif yang diujikan. 

 

G. Kerangka Pikir 

Keberhasilan belajar dalam kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Faktor-faktor tersebut saling memengaruhi dan memiliki kontribusi 

besar dalam mengoptimalkan tujuan belajar yang diharapkan. Kerangka pikir 

dalam penelitian ini ada input, proses, dan output. Input dari penelitian ini 

adalah masalah-masalah yang ditemui ketika observasi, yaitu (1) guru belum 

optimal dalam menerapkan variasi model pembelajaran, (2) guru belum optimal 

dalam menggunakan media pembelajaran, (3) siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, (4) pembelajaran masih berpusat pada guru, (5) pembelajaran 

yang dilakukan hanya bersifat hafalan, (6) guru kurang bervariasi dalam 

penggunaan sumber belajar, (7) jumlah siswa yang terlalu banyak sering 

menyebabkan suasana belajar kurang kondusif, (8) sikap kerja sama dan 

tanggung jawab siswa masih rendah, (9) keterampilan pengamatan dan 

mengomunikasikan siswa masih rendah, dan (10) hasil belajar pengetahuan 

siswa pada pembelajaran IPA masih sangat rendah yaitu 37,14 % yang 

mencapai ketuntasan belajar. 
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Oleh karena itu, perlu adanya proses yang akan dilaksanakan untuk 

memperbaiki pembelajaran tersebut berupa penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek dengan media audio visual pada pembelajaran IPA. 

Pembelajaran dengan mengolaborasikan model pembelajaran berbasis proyek 

dengan media audio visual, diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa melalui langkah kerja ilmiah. Output yang diharapkan adalah hasil belajar 

siswa meningkat dan memenuhi indikator. Secara sederhana kerangka pikir 

dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut. 

 

   INPUT   PROSES   OUTPUT 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka pikir penelitian 

 

H. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kajian pustaka di atas, dapat ditentukan hipotesis 

penelitian tindakan kelas, yaitu apabila pembelajaran IPA menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek dengan media audio visual melalui langkah-

langkah yang tepat, maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V B SD 

Negeri 5 Metro Pusat. 
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